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Abstract — One of the objectives from learning mathematics which is expected to develop optimally in students is
mathematical problem solving skills. But in reality, so many students are still not capable to solve the
mathematical problem. This also can be seen in class VIII 1 of SMP Negeri 4 Padang. One of the reasons is
because the learning methods that was used in schools has not been able to fully facilitate students’s mathematical
problem solving skills development. Applying discovery learning model is a way to help developing student’s said
skills. This study was to determine which one was better in developing such skill; those who learn with discovery
learning or those who learn with direct learning model. This quasi-experiment study use randomized control group
only design with all 8th grade students as the population and class VIII 1 A and VIII 2 B as the samples. A test
done in the form of essay questions was used as the research instrument with a results of t-test showing P-value of
0.003, which was found at @ = 0,05. Because P-value is lower , Hy was rejected and thus concluded that students
whose learning used the discovery learning models has a better mathematical problem solving skill compare to
students whose learning used direct learning model in 8th grade of SMP Negeri 4 Padang.
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PENDAHULUAN didik dalam meningkatkan cara berpikir sistematis,
analitis, kritis, kreatif, logis, inovatif dan kooperatif.
Artinya, pembelajaran matematika di sekolah pada
dasarnya bertujuan untuk menyuplai peserta didik
dengan kemampuan-kemampuan tertentu  yang
tentunya bermanfaat dalam kesehariannya apapun
profesinya nanti.

Namun dari keadaan yang diamati saat ini,
khususnya peserta didik kelas VIII 1 SMP Negeri 4
Padang, kenyataan ~ memperlihatkan  bahwa
kemampuan mereka dalam meemecahan masalah
matematika terbilang rendah. Pendapat ini berdasarkan

Matematika sudah tidak dipungkiri lagi
memiliki peranan yang signifikan dalam dunia
pendidikan. Matematika sebagai ilmu umumnya
dimanfaatkan oleh pekerja profesional dalam bidang
STEM. Hal ini menyebabkan orang vyang
menginginkan Kkarier di bidang lain merasa tidak perlu
untuk mempelajari matematika di sekolah. Alasan ini
tidaklah tepat. Dalam permendikbud nomor 59 tahun
2014 tertuang kalimat bahwa matematika, sejak
sekolah dasar, perlu disampaikan kepada peserta didik.

Hal ini dengan maksud sebagai bekal bagi peserta hasil tes mereka terhadap kemampuan tersebut dalam
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menyelesaikan soal yang dilaksanakan pada tanggal
14 Februari 2020 pada materi lingkaran. Soal dijawab
dengan tepat oleh 4 dari 32 orang saja. Sedangkan
yang lain belum mampu menjawab soal sesuai
tuntutan kemampuan pemecahan masalah matematis.

Dalam kegiatan pembelajaran terlihat bahwa
gurulah yang menjadi pusat utamanya. Guru
menyajikan materi tahap demi tahap dan kemudian
memberikan latihan sesuai materi yang dijelaskan
sebelumnya. Soal-soal latihan yang diberikan guru
kepada peserta didik pada umumnya adalah soal
kemampuan pemahaman konsep matematis, dimana
soal yang diberikan untuk latihan hampir serupa
dengan contoh yang mereka terima sebelumnya.
Jawaban peserta didik pada umumnya sudah baik pada
soal-soal yang menuntut pemahaman peserta didik
terhadap materi. Namun apabila diberikan soal cerita
khususnya soal-soal tidak rutin maka peserta didik
terlihat kesulitan dan mengatakan tidak paham serta
bingung dengan maksud soalnya. Dari hasil
wawancara dengan guru diketahui bahwa peserta didik
agak susah memahami soal cerita dikarenakan susah
membayangkan masalah tersebut. Kondisi ini
menandakan pada umumnya soal tidak rutin tidak
dibiasakan kepada peserta didik sehingga mereka bisa
kewalahan ketika menghadapi soal-soal tersebut.
Dapat disimpulkan bahwa, berdasarkan uraian diatas,
kemampuan pemecahan masalah matematis mereka
masih rendah, dan untuk meningkatkannya dibutuhkan
suatu pembaharuan dalam prosesi pengajaran dengan
cara pemakaian model pembelajaran yang cocok.

Discovery learning adalah satu diantara
model pembelajaran yang ada yang jika dipakai dalam
kegiatan pembelajaran matematika, maka kemampuan
yang disebutkan sebelumnya dapat meningkat.
Menurut Ilahi (2002), discovery learning bertujuan
supaya peserta didik dapat belajar memecahkan
masalah (problem solving). Diharapkan dengan model
ini, peserta didik merasa kegiatan pembelajaran
dilibati, menjadi lebih  aktif,
pembelajaran menjadi lebih terarah dan ada

mudah  untuk

pengembangan pada kemampuan matematis yang
dimaksud.

Terdapat beberapa langkah yang dilalui
peserta didik dalam penerapkan model ini, yaitu (1)
menerima rangsangan, (2) mengidentifikasi masalah
(3) merangkum data, (4) memproses data, (5)
memverifikasi, dan (6) melakukan generalisasi.

Indikator pemecahan masalah yang dipakai di
penelitian ini berpedoman pada permendikbud no. 59
tahun 2014 dengan pengecualian pada indikator
memahami masalah. Oleh sebab itu tersisa 5 indikator
sebagai berikut: (1) mengorganisasi data; (2)
menyajikan rumusan masalah; (3) memakai strategi
yang akurat; (4) menyelesaikan masalah; (5)
menafsirkan hasil jawaban.

Masalah yang dirumuskan disini adalah pada
kelas VIII SMPN 4 Padang, kemampuan pemecahan
masalah matematis siapakah yang lebih baik, peserta
didik yang mengikuti pembelajaran discovery learning
atau peserta didik yang mengikuti pembelajaran
langsung? Adapun tujuannya yaitu untuk mengetahui
apakah rumusan masalah tersebut benar atau tidak.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan rancangan
Randomized Control Group Only Design dan
merupakan eksperimen semu.

TABEL 1
RANDOMIZED CONTROL
GROUP ONLY DESIGN

Kelas Treatment Postest
E X T
K - T

Sumber : Suryabrata (2013:104)

: Eksperimen

: Kontrol

: Model discovery learning

: Tes akhir

- : Model pembelajaran langsung

- X X m



Vol. 10 No. 3 September 2021 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika| Hal 6-9

Populasi yang terlibat disini meliputi peserta
didik kelas VIII SMPN 4 Padang TP 2020/2021
dengan sampel yang terpilih yaitu kelas VIIL.1.A
selaku kelas eksperimen dan kelas VIII.2.B selaku
kelas kontrol. Keduanya dipilih menggunakan teknik
Simple Random Sampling. Variabel bebas meliputi
model pembelajaran discovery learning yang
dilakukan pada proses belajar di kelas eksperimen,
dan model pembelajaran langsung yang digunakan
pada proses belajar di kelas kontrol. Sedangkan
kemampuan  pemecahan  masalah  matematis
merupakan variabel terikat. Data primer diperoleh via
tes akhir untuk kelas sampel sedangkan data
sekundernya yaitu nilai matematika semester ganjil
dan jumlah populasi penelitian.

Tahapan penelitian terbagi tiga: (1) persiapan,
(2) pelaksanaan, dan (3) penyelesaian. Intrumen
penelitian yang dipakai adalah soal kemampuan
pemecahan masalah dalam format esai sebanyak 3
butir. Uji-t dipakai untuk menguji hipotesis ketika uji
normalitas yang menggunakan uji Anderson-Darling
menampakkan hasil data berdistribusi normal dan uji
homogenitas yang menggunakan uji-F menunjukkan
variansi data yang homogen. Semua pengujian
dibantu oleh software Minitab.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tes akhir pada penelitian ini yaitu berupa

butir soal esai yang kemudian hasilnya dianalisis
secara statistik.

TABEL 2
ANALISIS TES AKHIR PADA KELAS SAMPEL
Kelas N Zmax zmin X S
Eksperimen (16 |90 61,6 74,6 9,2
Kontrol 16 |816 |475 64,5 |10

Bisa diamati pada tabel diatas bahwa rerata
nilas tes akhir matematika kelas eksperimen lebih dari

rerata kelas kontrol. Data di bawah ini menunjukkan
persentase skor yang dicapai peserta didik kelas
sampel pada tiap-tiap indikator kemampuan yang
diteliti:

TABEL 3
PERSENTASE SKOR KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Indikator Ke“fls Kelas
Eksperimen Kontrol
1 61,98 % 35,42 %
2 96,09 % 91,41 %
3 94,27 % 92,71 %
4 69,79 % 67,71 %
5 51,04 % 35,42 %

Pada Tabel 3 dapat diamati bahwasanya
persentase untuk setiap indikator pada kelas yang
berada pada kolom kedua lebih dari kelas yang berada
di kolom ketiga. Artinya, peserta didik jika belajar
dengan model discovery learning maka mereka
memiliki kemampuan vyang lebih baik dalam
memecahkan masalah matematis daripada yang
pembelajarannya melalui model
pembelajaran langsung.

Hasil analisis data menunjukan semua
sampel, baik kelas eksperimen dan juga kontrol,
terdistribusi secara normal dengan homogenitas
variansi yang homogen. Itu sebabnya dilanjutkan
dengan uji t satu arah untuk menguji hipotesisnya.
Berdasarkan hasil uji-t, didapatkan nilai P < a yaitu
sebesar 0,003 dengan rerata nilai akhir kelas VIII.1.A
lebih dari rerata nilai akhir kelas VI1I1.1.B. Dengan
begitu boleh ditarik kesimpulan vyaitu penerapan
model discovery learning, dibandingkan dengan
pembelajaran langsung, terbukti bisa menghasilkan
kemampuan pemecahkan masalah matematis yang
lebih baik pada peserta didik di tingkat kedua SMPN 4
Padang Tahun Pelajaran 2020/2021.

menerima

KESIMPULAN

Mengikuti penelitian yang sudah dijalankan
dan mengingat tujuan penelitian ini maka dapat
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peneliti simpulkan bahwa yang punya kemampuan
untuk memecahkan masalah matematis yang lebih
baik adalah peserta didik yang mengikuti
pembelajaran discovery learning, ketika dibandingkan
dengan kelas lain yang mengikuti pembelajaran
langsung di tingkat kedua SMPN 4 Padang T.P.
2020/2021. Hal ini disebabkan karena discovery
learning memiliki tahapan yang membuat peserta
didik secara tidak langsung mengenal dan akrab
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis.
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